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This research aimed to know the response of students to comic learning media on ecology material 
in class X SMA. The research method apply in this research is descriptive research. The descriptive 
research used in this research is the survey. The sampling technique used is purposive sampling. 
The subject of this study is 130 students of grade X SMA from four senior high schools in 
Pontianak. The research instrument used is a closed questionnaire. The student response 
questionnaire consists of 2 aspects, namely the response and reaction aspects. The criteria of 
response consists of five indicators are format, relevance, interest, satisfaction, and confident. This 
research is done by giving comic learning media  followed by giving response questionnaire to the 
students. The analysis of the questionnaire shows that the average value of student response on the 
response aspect is 73.4% while the reaction aspect is 74.4%. %. It can be concluded that the 
average percentage of student response is 73,9% and categorized strong. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan penting 
dalam kehidupan suatu bangsa. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya-upaya pembaruan dalam 
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar. Pemanfaatan ilmu dan teknologi dalam 
proses pembelajaran dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi ajar. Seorang guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang 
sesuai untuk siswa. Penggunaan media 
pengajaran dalam proses pengajaran sangat 
dianjurkan untuk mempertinggi kualitas 
pengajaran (Sudjana dan Rivai, 2013). 
Media pembelajaran adalah alat bantu 
yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Menurut Sanjaya (2013) media 
bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan 
tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa 
dapat memperoleh pengetahuan. Anitah (2010) 
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 
setiap media yang di dalamnya terkandung 
informasi yang dapat dikomunikasikan kepada 
orang lain. Secara khusus media pembelajaran 
memiliki fungsi dan berperan dalam 
menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa 
tertentu, memanipulasi keadaan, peristiwa, atau 
objek tertentu serta menambah gairah dan 
motivasi belajar siswa (Sanjaya, 2013). Media 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Afriana, dkk (2013) bahwa secara keseluruhan 
pembelajaran menggunakan multimedia yang 
diterapkan pada SMA Santo Bonaventura, 
MAN Sambas, dan SMA Negeri 1 Sambas 
khususnya pada materi teori kinetik gas dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu sebesar 
15,37%. 
Ada beberapa jenis media pendidikan yang 
biasa digunakan dalam proses pengajaran, salah 







seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 
diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. 
Media grafis sering juga disebut media dua 
dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran 
panjang dan lebar (Harjanto, 2011). Salah satu 
contoh media grafis yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran adalah komik. 
Komik diartikan sebagai suatu bentuk 
kartun yang mengungkapkan karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan gambar-
gambar yang saling berhubungan dan dirancang 
untuk memberikan hiburan kepada para 
pembaca (Sudjana dan Rivai, 2013). Komik 
bukan hanya sekedar media hiburan tetapi 
komik bisa menjadi media untuk mendidik dan 
mengajar ilmu pengetahuan dan moral kepada 
siswa (Purwanto dan Yuliani, 2013). Komik 
edukasi adalah salah satu bentuk jenis komik 
yang kini sedang berkembang dalam 
popularitas. Salah satu keunikan jenis komik ini 
adalah selain memiliki konten cerita dan narasi 
komik pada umumnya, komik edukasi juga 
memiliki konten edukasi dan informasi terkait 
subjek pelajaran yang disampaikan, sehingga 
cocok digunakan untuk media pembelajaran 
(Sutrisna dan Mansoor, 2015). 
Menurut Sadiman (dalam Purwanto dan 
Yuliani, 2013) komik memang memiliki sifat 
sederhana dalam penyajiannya, dan memiliki 
unsur urutan cerita yang memuat pesan yang 
besar tetapi disajikan secara ringkas. Sehingga 
dengan adanya kebenaran konsep yang 
disajikan secara ringkas menjadikan media 
komik dapat menanamkan konsep yang benar, 
konkrit, dan realistis. Penggunaan komik dalam 
pembelajaran mempunyai keuntungan yaitu 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 
terhadap materi (Survia dkk, 2016). Menurut 
Zain, dkk (2013) kelebihan dari komik antara 
lain, menggunakan bahasa sehari-hari dan 
bersifat komunikatif sehingga siswa dapat 
memahami isinya dengan cepat, cerita dalam 
komik sangat erat hubungannya dengan 
kejadian yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari siswa sehingga seolah-olah siswa 
mengalami kejadian tersebut, serta 
menggunakan gambar dan warna yang menarik 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.  
Hasil penelitian Akbar dan Raharjo (2015) 
menunjukkan bahwa komik dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa pada materi 
sistem pencernaan dengan memperoleh nilai 
sebesar 100% siswa merespon positif. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Purwanto dan Yuliani (2013) menunjukkan 
bahwa sebanyak  90% siswa menyatakan 
tertarik pada media komik tema pencemaran air 
hal itu berdasarkan persentase siswa 
memberikan respon positif sebanyak 93,3% 
pada aspek ketertarikan dalam menggunakan 
media komik pada tema pencemaran air dan 
86,6% siswa menyatakan tertarik untuk 
menggunakan media komik dalam 
pembelajaran IPA pada tema yang lain. 
Pembelajaran menggunakan media komik 
membuat siswa senang belajar. Media komik 
juga memudahkan siswa untuk memahami 
materi. Gambar komik dan bahasa yang 
digunakan juga membuat siswa merasa nyaman 
dalam belajar (Enawaty dan Sari, 2010). 
Respon siswa adalah tanggapan dan reaksi 
siswa yang diberikan selama pembelajaran 
(Aisyah dkk, 2016). Respon siswa akan rendah 
jika siswa merasa kurang tertarik. Untuk 
mengetahui respon siswa, dapat menggunakan 
angket. Angket menurut Riduwan (2007) 
adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
subjek penelitian untuk memberikan respon 
sesuai dengan permintaan peneliti. Informasi 
yang diperoleh melalui angket dapat 
memberikan gambaran (deskripsi) tentang 
karakteristik dari individu atau sekelompok 
responden. Angket terdiri atas dua aspek, yaitu 
tanggapan dan reaksi. Pada aspek tanggapan 
terdiri atas dua indikator, yaitu format dan 
relevansi. Sementara aspek reaksi terdiri atas 
tiga indikator, yaitu ketertarikan, kepuasan, dan 
percaya diri.  
Menurut Amir (2015), respon dibedakan 
menjadi tiga bagian yaitu kognitif, afektif, dan 
konatif. Kognitif, yaitu respon yang berkaitan 
erat dengan pengetahuan keterampilan dan 
informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon 
ini timbul apabila adanya perubahan terhadap 
yang dipahami atau dipersepsi oleh khalayak. 
Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan 
emosi, sikap dan menilai seseorang terhadap 







perubahan pada apa yang disenangi khalayak 
terhadap sesuatu. Konatif, yaitu respon yang 
berhubungan dengan perilaku nyata yang 
meliputi tindakan atau kebiasaan.  
Respon muncul apabila ada objek yang 
diamati, ada perhatian terhadap suatu objek 
pengamatan dan adanya panca indra sebagai 
penangkap objek yang diamati, selain itu dalam 
pemunculannya respon ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi yaitu pengalaman, proses 
kerja, proses belajar, tingkat pengalaman 
individu, dan nilai kepribadiannya. Dari uraian 
di atas menunjukkan bahwa respon dapat 
berupa persyaratan dalam bentuk pendapat yang 
dianggap baik memenuhi syarat secara rasional 
dapat dikemukakan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa respon adalah kesan atau reaksi setelah 
kita mengamati aktifitas mengindra, menilai, 
objek terbentuknya sikap terhadap objek 
tersebut dapat berupa sikap negatif atau positif 
(Hidayati dan Muhammad, 2013). 
Berdasarkan silabus kurikulum 2013, pada 
materi ekologi kelas X terdapat pembahasan 
tentang komponen ekosistem, aliran energi, 
daur biogeokimia, dan interaksi dalam 
ekosistem. Dari cakupan materi tersebut sangat 
berkaitan apabila dihubungkan kedalam suatu 
cerita sehingga cocok apabila dikemas dalam 
bentuk media komik. Penggunaan media komik 
pada materi ekologi diharapkan dapat membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga dapat memberikan respon yang tinggi. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru 
biologi di SMA Negeri 1 Pontianak 
menyatakan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru pada materi ekologi masih 
belum bervariasi sehingga membuat peneliti 
merasa tertarik untuk menghadirkan media 
pembelajaran yang berbeda yaitu komik untuk 
membuat siswa menjadi lebih tertarik 
mempelajari biologi khususnya pada materi 
ekologi.  
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
respon siswa terhadap media pembelajaran 
komik pada materi ekosistem di kelas X SMA.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif menurut Dantes (2012) 
adalah suatu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa 
secara sistematis sesuai dengan apa adanya. 
Bentuk penelitian deskriptif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei. Survei 
menurut Dantes (2012) merupakan 
pengumpulan data yang relatif terbatas dari 
kasus yang relatif besar jumlahnya. Tujuannya 
adalah mengumpulkan informasi tentang 
variabel-variabel dan bukan informasi tentang 
individu-individu 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri di kota Pontianak yang 
berjumlah 10 sekolah yaitu SMA Negeri 1 
Pontianak, SMA Negeri 2 Pontianak, SMA 
Negeri 3 Pontianak, SMA Negeri 4 Pontianak, 
SMA Negeri 5 Pontianak, SMA Negeri 6 
Pontianak, SMA Negeri 7 Pontianak, SMA 
Negeri 8 Pontianak, dan SMA Negeri 9 
Pontianak, dan SMA Negeri 10 Pontianak. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 130 siswa 
yang berasal dari 4 sekolah yaitu SMA Negeri 1 
Pontianak, SMA Negeri 7 Pontianak, SMA 
Negeri 8 Pontianak, dan SMA Negeri 9 
Pontianak. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2015). Pertimbangan yang 
digunakan dalam penentuan sampel sekolah 
yaitu SMA yang menggunakan kurikulum 
2013. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke sekolah, yaitu dengan 
mewawancarai salah satu guru biologi di SMA 
Negeri 1 Pontianak; (2) Menyusun instrumen 
penelitian yaitu angket respon siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Memvalidasi 
instrumen penelitian kepada validator; (2) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 







komik secara bergantian ke empat SMA Negeri 
di Pontianak yang dipilih sebagai sampel 
penelitian; (4) Memberikan angket respon 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, antara lain: (1) Mendeskripsikan 
hasil analisis angket respon siswa; (2) Membuat 
kesimpulan; (3) Membuat laporan penelitian. 
 
Tipe pernyataan angket dalam penelitian 
ini menggunakan pernyataan tertutup. 
Pertanyaan tertutup menurut (Sugiyono, 2015) 
adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban 
singkat atau mengharapkan responden untuk 
memilih salah satu alternatif jawaban dari 
setiap pertanyaan yang telah tersedia. 
Pertanyaan tertutup akan membantu responden 
untuk menjawab dengan cepat dan juga 
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis 
data terhadap seluruh angket yang telah 
terkumpul. 
Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri atas dua aspek, yaitu tanggapan dan 
reaksi. Indikator pernyataan pada angket ini 
mengacu pada Nurlatipah, dkk (2015) yaitu 
penilaian, ketertarikan, motivasi, minat, 
kepuasan, dan tanggapan. Namun pada 
pembuatan angket ini mengalami beberapa 
modifikasi, yaitu penghapusan indikator 
penilaian, motivasi, tanggapan, dan minat. Serta 
penambahan indikator format, relevansi, dan 
percaya diri. Sehingga pada angket ini aspek 
tanggapan terdiri atas dua indikator, yaitu 
format dan relevansi. Sementara aspek reaksi 
terdiri atas tiga indikator, yaitu ketertarikan, 
kepuasan, dan percaya diri. Angket terdiri atas 
26 pernyataan dengan 13 pernyataan positif dan 
13 pernyataan negatif. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura dan 3 
orang guru biologi SMA Negeri Pontianak. 
Angket respon siswa dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap 
jawaban yang dipilih oleh siswa pada 
angket yang telah diberikan. 
b. Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap 
siswa. Dalam penelitian ini, perolehan skor 
untuk masing-masing jawaban 
menggunakan skala likert adalah sebagai 
berikut. 
1) Pernyataan positif 
Sangat setuju  (SS) = 5 
Setuju   (S) = 4 
Netral   (N) = 3 
Tidak setuju  (TS) = 2 
Sangat tidak setuju (STS) = 1 
2) Pernyataan Negatif 
Sangat setuju  (SS) = 1 
Setuju   (S) = 2 
Netral   (N) = 3 
Tidak setuju  (TS) = 4 
Sangat tidak setuju (STS) =5 
(Riduwan, 2007). 
c. Menghitung interpretasi skor tiap item 
pernyataan dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut. 
Interval = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏/𝒑𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏/𝒑𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏 
 x 
100% ………………………………….(1) 
Kriteria interpretasi skor: 
Angka 0 % sampai dengan 20% tergolong 
sangat lemah. 
Angka 21% sampai dengan 40% tergolong 
lemah. 
Angka 41% sampai dengan 60% tergolong 
cukup. 
Angka 61% sampai dengan 80% tergolong 
kuat. 
Angka 81% sampai dengan 100% tergolong 
sangat kuat (Riduwan, 2007). 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil  Penelitian 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap 
media pembelajaran komik digunakan 
instrumen penelitian berupa angket respon. 
Angket yang digunakan terdiri dari 5 pilihan 
jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N 







Tidak Setuju). Respon siswa dikatakan sangat 
kuat apabila hasil angket respon berkisar antara 
81% - 100%, kuat berkisar antara 61% - 80%, 
cukup berkisar antara 41% - 60%, lemah 
berkisar antara 21% - 40%, dan sangat lemah 
berkisar antara 0% - 20% (Riduwan, 2007). 
Rata-rata hasil angket respon siswa terhadap 
media pembelajaran komik dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1.   Hasil Analisis Angket Respon Siswa 











Tanggapan Format Penggunaan visual 
(gambar dan tulisan). 
73,2 Kuat 
Relevansi Kaitan materi dengan 
pengalaman siswa, 
kebermanfaatan materi, 
dan kecocokan dengan 
kebutuhan siswa. 
73,7 Kuat 
Rata-rata respon pada aspek tanggapan 73,4 Kuat 
Reaksi Ketertarikan Contoh konkret, grafis 
yang menarik, kebosanan, 
rasa ingin tahu, dan 
partisipasi siswa. 
75,5 Kuat 




Percaya Diri Harapan positif siswa 
bahwa dia akan 
berhasil/sukses. 
72,8 Kuat 
Rata-rata respon pada aspek reaksi 74,4  
Rata-rata respon secara keseluruhan 73,9 
Pembahasan Penelitian 
Respon siswa adalah tanggapan dan reaksi 
siswa yang dilihat dari hasil angket respon yang 
diberikan pada siswa SMA kelas X terhadap 
media pembelajaran komik pada materi 
ekologi. Uji coba lapangan dilakukan pada 
empat sekolah dengan jumlah total responden 
sebanyak 130 siswa. Setelah membaca media 
pembelajaran komik, siswa diminta mengisi 
angket respon berupa angket tertutup. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 
siswa memberikan respon kuat terhadap media 
pembelajaran komik dengan rata-rata 
persentase skor sebesar 73,9%. 
Pada aspek tanggapan rata-rata persentase 
skor sebesar 73,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tertarik dengan tampilan warna 
dan gambar pada komik namun sebagian siswa 
tidak memahami isi materi yang disampaikan 
dalam komik dikarenakan siswa merasa bahwa 
kalimat yang digunakan untuk menyajikan 
materi ekologi dalam komik berbelit-belit dan 
waktu yang diberikan untuk membaca komik 
dalam penelitian ini kurang sehingga siswa 
tidak dapat membaca keseluruhan materi secara 
detail dan tidak dapat memahami dengan baik 
isi materi yang disampaikan dalam komik. 
Pada aspek reaksi rata-rata persentase skor 
sebesar 74,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan membaca media komik ini membuat 
siswa tertarik dengan materi ekologi dan tidak 
membosankan sehingga merangsang rasa ingin 
tahu siswa. Siswa merasa senang dengan cara 







sehingga siswa ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang pokok bahasan ekologi sehingga 
membuat siswa merasa yakin bahwa materi 
yang disampaikan dalam komik ini dapat 
memberi pengetahuan baru dan siswa juga 
yakin dengan kemampuannya untuk memahami 
materi ekologi pada komik ini. 
Berikut ini merupakan hasil angket respon 




Aspek tanggapan terdiri atas 2 indikator 
yakni format dan relevansi. 
a. Format 
Indikator format berkaitan dengan 
penggunaan visual (gambar dan tulisan). Pada 
indikator format terdiri atas dua pernyataan 
positif dan tiga pernyataan negatif. Rata-rata 
respon siswa pada indikator format adalah 
sebesar 73,2% dengan kategori kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa tampilan media 
pembelajaran komik sudah baik dengan 
penggunaan gambar dan tulisan yang jelas 
sehingga mudah diamati dan dibaca oleh siswa. 
Media yang baik harus jelas dan rapi dalam 
penyajiannya. Jelas dan rapi juga mencakup 
kesesuaian warna background pada gambar 
maupun tulisan dalam sajian komik (Asyhar 
dalam Savitri dkk, 2016). 
b. Relevansi 
Indikator relevansi berkaitan dengan 
kaitan materi dengan pengalaman siswa, 
kebermanfaatan materi, dan kecocokan dengan 
kebutuhan siswa. Pada indikator relevansi 
terdiri atas tiga pernyataan positif dan tiga 
pernyataan negatif. Rata-rata respon siswa pada 
indikator relevansi adalah sebesar 73,7% 
dengan kategori kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa dapat menghubungkan isi materi 
pada komik dengan hal-hal yang telah 
dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari, 
kalimat yang digunakan dalam komik tidak 
berbelit-belit, dan materi ekologi yang 
disampaikan dalam komik penting untuk 
dipelajari oleh siswa. Menurut Maidiyah dan 
Fonda (2013) bahwa aspek relevance 
(relevansi/ketertarikan) yaitu menghubungkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
 
Reaksi 
Aspek reaksi terdiri atas 3 indikator yakni 
ketertarikan, kepuasan, dan percaya diri. 
a. Ketertarikan 
Indikator ketertarikan berkaitan dengan 
contoh konkret, grafis yang menarik, 
kebosanan, rasa ingin tahu, dan partisipasi 
siswa. Pada indikator ketertarikan terdiri atas 
empat pernyataan positif dan tiga pernyataan 
negatif. Rata-rata respon siswa pada indikator 
ketertarikan adalah sebesar 75,5% dengan 
kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
media pembelajaran komik membuat siswa 
tertarik dengan materi ekologi. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Maidiyah dan Fonda 
(2013) bahwa guru dapat menarik perhatian 
siswa dengan cara menggunakan ilustrasi 
gambar-gambar dan dalam penyampaian 
pembelajaran yang tidak berbelit-belit sehingga 
siswa lebih mudah memahami materi. 
b. Kepuasan 
Indikator kepuasan berkaitan dengan 
perasaan positif siswa tentang pengalaman 
belajar mereka. Pada indikator kepuasan terdiri 
atas dua pernyataan positif dan dua pernyataan 
negatif. Rata-rata respon siswa pada indikator 
kepuasan adalah sebesar 74,8% dengan kategori 
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa cara 
penyampaian materi ekologi dalam komik 
membuat siswa ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang pokok bahasan yang disampaikan, dan 
siswa merasa senang mempelajari materi 
ekologi melalui media pembelajaran komik. 
Menurut Wahyuningsih (2011) pembelajaran 
yang menyenangkan menyebabkan tumbuhnya 
respon positif dari siswa yang secara langsung 
berdampak pada peningkatan terhadap minat 
belajar, aktivitas mengikuti kegiatan 
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan hasil belajar. 
c. Percaya Diri 
Indikator percaya diri berkaitan dengan 
harapan positif siswa bahwa dia akan 
berhasil/sukses. Pada indikator percaya diri 
terdiri atas dua pernyataan positif dan dua 
pernyataan negatif. Rata-rata respon siswa pada 
indikator percaya diri adalah sebesar 72,8% 
dengan kategori kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa setelah menyimak materi ekologi dalam 







mudah memahami materi ekologi dan akan 
berhasil dalam tes yang akan diberikan oleh 
guru. Menurut Yunus (2012) komik dapat 
membuat pembaca menjadi berpengalaman 
dengan inspirasi dan percaya diri atau 
keyakinan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap 
media pembelajaran komik pada materi ekologi 
di kelas X SMA dikategorikan respon kuat 
dengan rata-rata respon sebesar 73,9%. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka peneliti memberikan saran yaitu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
manfaat media pembelajaran komik ini 
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